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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dengan judul Amnallsis Tingkat
I{e]]lhh:n Indonesia terhadap ASEAN Framework of Action en Marine
ris, dapat disimpulkan I:l.'a.hwa h.mnu.f]hh Tenggm:l mempakan kawasan
}rmnbang sampah laut terbanyak. Hal menjidi tantangan bagi ASEAN,
dimana s.wpah ot mnﬁﬁ'ahnWm keamanan di kawasan ini. Dalam
UQIMT] permasalahan sampah Tout di Asia Tenggara, negara-negara mulai
- nermy knbijﬁqim mandir, akan w ‘sampal it digolonghkan
W m‘u trumsharder: Sehingga membutuhkan kerjasama ‘dalam menangani
mﬁn tersebut. Adanya hal tersebut memunculkan mmﬁsm
Framewark af Action on Marine Debris, sebagai kerngka aski dalsm memerangi

sampah laut di kawasan ini serta didalam negara-negara anggota ASEAN,

Indonesia sebagai salah satu negara pen}rl.rmbmng sampah dﬁnjllﬁl burut
berkomitmen dalam penyelesaian permasalahan sanmh_m ikut sera dalam
Mlﬁknsl AFAMD. Dalam meratifikasi AFAMD ww&mngka
Lebﬂlhm vang ada di dalamnya, dimana terdapat -mpntm prionitas yaitu : a)
Perencanaan seria EUSSE R an. b) Risel. inovasi. dan peningkatan

kapasitas. ¢) kesadaran puhlﬂq puﬂd.tchkm. dan penjangkauan. d) Keterlibatan
sektor swasta. Dalem ﬁthﬂm empat area m vang ada Indonesia

memberikan strategi duummmymmmn sampah faut.
pada tahap implementasy l‘.rbi'jnl'mf Indonesia ‘mengalami beberapa kendala

diantaranya adalah belum menyediakan akses informasi tenntegrasi dan real time

mengenal jumlah sampah laut, mekanisme pendansan, pengawasan, penegakan
hukum yang transparan, dan penelitian holistik tentang sinkronisasi persturan
pusat daersh dengan persturan presiden dalam menangani permasalahan sampah

laut.
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penanganan permasalahan sampah laut di Indonesia belum terbentuk, sehingga
kebocoran sampah laut dari darat masih menghantui Indonesia. Dalam penerapan
kebijakan ataupun program pemerintah dalam penyelesaian isu sampah laut masih
belum terealisssikon dengan maksimal, sehingga torget program  seperti
pembangunan PLTSa, river clean-up systems, plastic to fuel, plastic-tar road, dan
model integrated waste managiement : a secara maksimal, sechingga
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